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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
A. KAJIAN PUSTAKA
1. Pengertian Metode Gallery Walk
Keberhasilan pencapaian kompetensi dalam suatu mata pelajaran ditentukan oleh beberapa aspek, salah satu aspek yang sangat mempengaruhi adalah bagaimana cara seorang guru dalam melaksanakaan pembelajaran, kecenderungan proses pembelajaran saat ini berpusat pada guru dengan bercerita atau berceramah, sehingga siswa kurang aktif atau kurang fokus dalam proses pembelajaran. Di samping itu, proses pembelajaran yang aktif akan memendorong siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran dan tidak merasa bosan. Salah satu ciri-ciri pembelajaran yang aktif yang dikemukakan dalam panduan pembelajaran ALIS (Active Learning In School) (Uno dan Mohamad 2011:76) adalah sebagai berikut:

a) pembelajaran berpusat pada siswa, b) pembelajaran terkait dengan kehidupan nyata, c) pembelajaran mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi, d) pembelajaran melayani gaya belajar siswa yang berbeda-beda, e) pembelajaran mendorong siswa untuk berinteraksi, f) pembelajaran menggunakan media atau lingkkungan sebagai media atau sumber belajar, g) pembelajaran berpusat pada siswa, h) penataan lingkungan belajar memudahkan siswa untuk melakukan kegiatan belajar, i) guru memantau proses belajar siswa,dan j) guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja siswa.   
Berdasarkan pendapat di atas bahawa pembelajaran aktif mendorong mental  siswa lebih aktif berfikir, menganalisa, menyimpulkan selain itu siswa bergerak atau melakukan apa yang dia pelajari sehingga mendapatkan pengalaman belajar mudah di ingat. salah satu cara agar proses pembelajaran lebih aktif adalah dengan menggunakan metode pembelajarn yang tepat, agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti pembelajaran yang diajarkan. Sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan harapan. Menurut Sanjaya (2006: 147) “metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal”. Sedangkan menurut Rohani (2010: 137) “metode adalah suatu cara kerja yang sistematik berfungsi sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan”. 
Berdasarkan beberapa pengertian metode di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara yang digunakan untuk melaksanakan atau merealisasikan rencana yang ada untuk mencapai tujuan yang di inginkan. Makin baik suatu metode makin efektif pula dalam pencapaiannya, tetapi tidak ada satu metode pun yang dikatakan paling baik dipergunakan bagi semua macam usaha pencapaian tujuan. Tepat tidaknya suatu metode dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai, selain itu Rohani (2010: 138) mengatakan bahwa:

Penerapan suatu metode pengajaran harus memiliki: a) relevansi dengan tujuan, b) relevansi dengan bahan, c) relevansi dengan kemampuan, d) relevansi dengan keadaan siswa, e) relevansi dengan situasi pengajaran
Berdasarkan pendapat di atas mengenai penerpan metode dapat disimpulkan bahwa tujuan pengajaran yang jelas dan tepat akan membantu dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, salah satunya dapat membantu pemilihan metode pembelajaran, kemudian bahan atau materi yang akan diajarkan harus dipahami apakah materi yang akan diajarkan memerlukan pengamatan atau memerlukan keterampilan tertentu, selain itu dalam penerapan metode, guru harus memiliki  kemampuan menguasai metode yang digunakan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, situasi pengajaran juga menjadi faktor penting dari pelaksanaan suatu metode. Suasana atau keadaan kelas, cuaca dan sebagainya perlu dipertimbangkan secara cermat oleh guru yang menghendaki suatu metode pengajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dan melihat relevansi penerapan metode diatas maka metode yang dapat digunakan dalam proses pemebelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif tidak merasa bosan saat mengikuti pembelajaran adalah metode Gallery Walk. 

 Secara etimologi Gallery Walk terdiri dari dua kata yaitu Gallery dan Walk. Gallery adalah pameran sedangkan Walk artinya berjalan. Sedangkan menurut Silberman (2007) menyebutkan Gallery Walk dengan Galeri Belajar merupakan suatu cara untuk menciptakan proses pembelajaran yang dapat membantu siswa tidak lupa dengan materi yang telah dipelajarinya. 
Berdasarkan uraian tersebut, Gallery Walk merupakan suatu metode yang mampu meningkatkan kemampuan siswa untuk menemukan pengetahuan baru dan dapat mempermudah daya ingat, karena materi yang diajarkan dapat dilihat secara langsung. Gallery Walk juga dapat memotivasi keaktivan siswa dalam proses belajar. Selain itu  metode Gallery Walk adalah suatu cara yang dapat dilakukan guru dalam proses pembelajaran untuk menciptakan suatau proses pembelajaran yang menarik, serta mendorong kreativitas siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
a. Tujuan Metode Gallery Walk
 Tujuan digunakannya metode Gallery Walk Menurut Marini (Komilasri 2015:39) :
a)Menarik siswa kedalam topik yang akan dipelajari b) memungkinkan siswa mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya seperti berfikir, berkomunikasi, dan bekerjasama c) memberi kesempatan kepada siswa untuk memilah, mengolah dan menyajikan informasi dan pemahaman baru yang diperoleh d) memberikan kesempatan kepada siswa untuk menentukan sendiri cara mendemonstrasikan hal yang telah dipelajari (pemahaman, keterampilan, sikap dan nilai).
Sehubungan dengan itu diharapkan dengan menggunakan metode Gallery Walk dapat mengatasi kendala-kendala pembelajaran seperti materi pembelajaran yang sulit dipahami oleh siswa, metode ini dapat menghemat efesiensi waktu pelajaran dan siswa dapat lebih mudah memahami materi yansg diajarkan karena siswa membuat karya berupa daftar atau gambar sesuai dengan materi yang diberikan kepada kelompoknya kemudian dipajang. 
b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Gallery Walk
Setiap metode pembelajaran pasti memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing begitu juga dengan Metode Gallery Walk mempunyai kelebihan dan kekurangan, adapun  kelebihan Gallery Walk menurut Marini (Komilasari 2015:40) :
a).Siswa terbiasa membangun budaya kerjasama memecahkan masalah dalam belajar, b) Terjadi sinergi saling menguatkan pemahaman terhadap tujuan pembelajaran, c) Membiasakan siswa bersikap menghargai dan mengapresiasi hasil belajar kawannya, d) Mengaktifkan fisik dan mental siswa selama proses belajar e) Membiasakan siswa memberi dan menerima kritik. 

Berikut kelemahan dari metode Gallery Walk menurut Ismail (Gufron, 2011:15) yaitu : 

a)Bila kelompok terlalu banyak akan terjadi sebagian siswa menggantungkan kerja kawannya b) Guru perlu ekstra cermat dalam memantau dan menilai keaktifan individu dan kolektif c) Pengaturan setting kelas yang lebih rumit
Berdasarkan uraian diatas menjelaskan bahwa metode Gallery Walk memiliki kelebihan dan kekurangan namun kekurangan yang ada dapat di minimalisir dengan kerja sama yang baik antara guru dan siswa. Dengan adanya kerja sama yang baik maka segala kekurangan yang ada tidak begitu nampak dan yang paling utama tidak mengganggu berjalannya proses pembelajaran. 
c. Langkah-Langkah Metode Gallery Walk
Adapun langkah-langkah penerapan metode Gallery Walk menurut Ismail (Komilasari 2015:39) sebagai berikut: 
a) siswa dibagi dalam beberapa kelompok b) kelompok diberi kertas c) tentukan topik pelajaran d) hasil kerja kelompok ditempel di dinding e) masing-masing kelompok berputar mengamati hasil kerja kelompok lain f) salah satu wakil kelompok menjawab setiap apa yang ditanyakan oleh kelompok lain g) koreksi bersama-sama h) klarifikasi dan penyimpulan.

d. Penerapan Metode Gallery Walk Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Materi Pranata Dan Pengendalian Sosial
Berdasarkan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Ismail (Komilasari 2015: 39) maka langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan pada  penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Guru membagi siswa kedalam 5 kelompok yang beranggotakan 5-6 orang
2. Guru membagikan kertas yang akan digunakan untuk mencatat hasil diskusi kelompok 

3. Guru menyampaikan materi mengenai pranata dan pengendalian sosial yang akan didiskusikan oleh masing-masing kelompok

4. Siswa mulai berdiskusi dan mencatat hasil diskusinya pada kertas yang talah dibagikan 
5. Guru mengarahkan masing-masing kelompok menempel hasil diskusinya pada tempat yang telah di sediakan

6. Salah satu anggota kelompok di tetapkan sebagai perwakilan kelompok bertugas memberikan informasi kepada anggota kelompok lain
7. Masing-masing kelompok berkeliling mengamati hasil kerja kelompok lain

8. Guru bersama siswa memberikan koreksi atau saran kepada kelompok lain

9. Guru bersama siswa membuat kesimpulan
2. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar
Untuk lebih mudah mamahami mengenai hasil belajar, maka diawali dengan mengemukakan definisi belajar dari beberapa ahli pendidikan.
Belajar adalah sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi (bahkan dalam kandungan) hingga liang lahat, salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adalah perubahan tingkah laku dalam dirinya. (Siregar dan hartini, 2010:3)
Menurut Usman (2013: 5) “belajar adalah sebuah proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan lingkungannya”. Sedangkan menurut Rusman (2012 : 7) :
Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara psikologis maupun secara fisiologis, aktivitas yang bersifat psikologis, yaitu aktivitas yang merupakan proses mental, misalnya aktivitas berfikir, memahami, menyimpulkan, menyimak, menelaah, membandingkan, dan sebagainya. Sedangkan aktivitas yang bersifat fisiologis yaitu aktivitas yang merupakan proses penerapan atau praktik, misalnya melakukan eksperimen atau percobaan, latihan, membuat karya dan sebagainya 
Berdasarkan berbagai perspektif pengertian belajar sebagaimana dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang berlangsung sepanjang hayat melalui interaksi dengan lingkungan sehingga memperoleh pengetahuan dan keterampilan atau perubahan tingkah laku dalam dirinya.
Belajar dan mengajar merupakan komponen yang tidak dapat di pisahkan dalam proses pembelajaran, dalam proses pembelajaran memiliki tujuan-tujuan yang ditetapkan yaitu memperoleh hasil belajar yang baik dan maksimal. Untuk mengetahui hasil belajar siswa perlu dilakukan evaluasi, Proses ini penting sebab untuk mengetahui hasil belajar siswa sejauh mana siswa menguasai atau memahami materi yang telah diajarkan dan selanjutnya dari hasil evaluasi itu akan di jadikan acuan bagi guru untuk mengambil keputusan terhadap langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Kripsin dan Feldhusen (Uno dan Mohamad 2011: 190) bahwa “Evaluasi adalah satu-satunya cara untuk menentukan ketepatan pembelajaran dan keberhasilan”. 
 Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa setelah mengalami proses belajar dalam waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, hal ini berdasarkan pendapat Sudjana (2013:22) bahwa “hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. selanjutnya Purwanto (2008:46) mengemukakan “hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar”. 
Mengacu pada pendapat di atas, hasil belajar merupakan hasil atau penilaian yang dicapai seseorang tentang apa yang telah dipelajarinya sehingga adanya perubahan tingkah laku atau pemahan terhadap sesuatu. Menurut Bloom (Rohani, 2010:59), “ada tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu: (1) ranah kognitif, (2) ranah afektif (3) ranah psikomotor”
b. Faktor-faktor Mempengaruhi Hasil Belajar
Setelah siswa melalui suatu proses pembelajaran tertentu akan dapat terlihat apa yang telah dicapainya. Untuk mencapai hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Slameto (Pangewa 2010: 26) meliputi “Faktor Internal dan Faktor Eksternal”:

a) Faktor internal ialah faktor yang timbul dari dalam siswa itu sendiri. Seperti faktor kesehatan, rasa aman, kemampuan minat, dan sebagainya. 
b) Faktor eksternal ialah faktor dari luar diri siswa. Seperti kebersihan rumah, udara yang panas, lingkungan, dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka pada hakikatnya terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, namun pada intinya dapat diklasifikasikan atas  dua  faktor,  yaitu  faktor  yang  bersumber  dari dalam diri siswa maupun dari luar dirinya. Terkhusus pada penelitian ini, pada observasi awal peneliti menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, diantaranya, kurangnya tingkat perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan, metode pembelajaran yang kurang berfariasi atau monoton. Oleh karena itu dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam penelitian ini menggunakan metode Gallery Walk yang dapat mendorong keaktivan siswa serta memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan. Dalam penelitian ini bahwa hasil belajar siswa yang dimaksud adalah hasil belajar dalam mata pelajaran IPS Terpadu terkhususnya pada materi pranata dan pengendalian sosial dilihat dari tes yang diberikan yaitu tes pilihan ganda 
3. Mata Pelajaran IPS Terpadu

Ilmu Pengetahuan Sosial disingkat IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan di Indonesia, baik pada jenjang pendidikan dasar, menengah, maupun tinggi. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang bersumber dari kehidupan sosial masyarakat.
Mata pelajaran IPS terpadu merupakan mata pelajaran yang terintegrasi dalam beberapa mata pelajaran lainnya dikarenakan, antara mata pelajaran satu dan lainnya memiliki keterkaitan. Hal dijelaskan oleh Depdiknas Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dalam Naskah Akademik Kajian Kebijakan Kurikulum Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (2007: 14)
IPS adalah suatu bahan kajian yang terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan Sejarah, Geografi, Sosiologi, Antropologi, dan Ekonomi.

Materi pelajaran IPS terpadu bisa dikatakan secara langsung merumuskan konsep pembelajaran sesuai dengan dinamika yang terjadi disekitar kehidupan manusia dan bermasyarakat. Mata pelajaran IPS terpadu mengaitkan segala aktifitas kita dalam kehidupan sehari-hari dan gejala-gejala atau perubahan-perubahan sosial sesuai dengan kebutuhan dan faktor alam sekitar. Hal ini dipertegas dalam Permendiknas No 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi bahwa “Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SMP/MTs merupakan “IPA Terpadu ”dan “IPS Terpadu”.

Mata pelajaran IPS terpadu pada tingkat SMP terlihat lebih luas dalam pembahasan materi yang diajarkan dengan adanya beberapa mata pelajaran yang telah dipadukan diantaranya, Ekonomi, Geografi, dan Sejarah. Buku paket yang digunakan oleh siswa juga didesain sebaik mungkin agar tercipta hubungan antara mata pelajaran satu dan lainnya agar, tidak membuat siswa bingung dalam mempelajari satu mata pelajaran dengan pokok pembahasan yang berbeda tetapi tetap dalam kajian yang singkron. Hal ini seperti yang dirumuskan dalam Penjelasan Atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pada Pasal 77J Ayat 1 Huruf f, yaitu:
Bahan kajian ilmu pengetahuan sosial, antara lain, ilmu bumi, sejarah, ekonomi, kesehatan, dan sebagainya dimaksudkan untuk pengembangan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis Peserda Didik terhadap kondisi sosial masyarakat.

Mengacu pada pendapat di atas, ilmu pengetahuan sosial bisa disebut sebagai disiplin ilmu sudah dapat diterapkan kepada siswa ditingkat menengah pertama. Namun demikian IPS terpadu sebagai mata pelajaran yang harus dipahami secara utuh dan saling terkait antar disiplin ilmu masih tetap terlihat. Oleh sebab itu, pengorganisasian materi untuk tingkat SMP adalah bersifat terpadu. Dalam pengorganisasiannya, setiap disiplin ilmu-ilmu sosial masih tetap tampak. Akan tetapi materi yang dikembangkan harus memiliki hubungan antardisiplin ilmu. Dengan pengorganisasian seperti ini, maka materi dapat dikemas dengan menampilkan pokok-pokok pembahasan tertentu yang saling berkaitan. Misalnya, pembahasan materi geografi harus memiliki pokok pembahasan yang bisa dikaji dari aspek sejarah dan ekonomi, begitu pula materi pada mata pelajaran lainnya.
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (2014: 488) secara rinci merumuskan tujuan mata pelajaran IPS terpadu adalah agar siswa memiliki kemampuan:
1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya; 2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial; 3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; 4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global
Pembelajaran merupakan nilai luhur tertinggi yang penting diajarkan guru kepada para siswa di sekolah. Selain nilai siswa yang tinggi dan cakap dalam belajar, tidak akan bermakna tanpa adanya perubahan sikap yang muncul dari diri siswa sendiri sebagai bentuk implementasi dari proses belajar mengajar yang telah lalui siswa di lingkungan sekolah, tujuan Mata Pelajaran IPS terpadu akan menjadi lebih sempurna apabila kemudian tercipta dalam kehidupan sehari-hari siswa dan menjadi kebiasaan yang tentunya bernilai positif bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Inilah kemudian yang menjadi harapan kita demi terciptanya generasi penerus yang akan memajukan bangsa dan bijak dalam bertindak. Terkhusus pada penelitian ini yang menjadi materi yang diambil dari mata petelajaran IPS terpadu yaitu pranata dan pengendalian sosial dimana didalamnya membahas antara lain mengenai hubungan sosial, bentuk-bentuk hubungan sosial, lembaga-lembaga pengendali hubungan sosial.
B.  
Kerangka Pikir
Dalam proses pembelajaran ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan hasil belajar belajar siswa, salah satunya adalah penggunaan metode pembelajaran, guru seharusnya mampu memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang menarik sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan mampu membuat siswa menjadi lebih aktif atau fokus, mandiri dalam belajar serta mendorong kreativitas siswa selain itu guru juga harus menyesuaikan metode yang dipilih dengan mata pelajaran yang dibawakan karena tidak semua metode pembelajaran baik untuk satu  materi pelajaran yang akan diajarkan. Terkhususnya pada mata pelajaran IPS Terpadu terkadang mata pelajaran ini di kurang disenangai oleh beberapa siswa karena proses pemebelajarannya yang kurang menarik kemudian banyak yang harus atau perlu di ingat dan di hafal didalamnya padahal mata pelajaran IPS Terpadu sangat penting untuk di pahami siswa yang menjadi masa depan bangsa Negara ini melalui pelajaran sejarah siswa dapat mengambil contoh dari para pahlawan dan kejadian atau peristiwa dimasa lampau untuk mengatasai masalah-masalah yang timbul di masa ini maupun di masa yang akan datang. Oleh karena itu proses pembelajaran pada mata pelajaran IPS Terpadu memerlukan metode pembelajaran yang menarik dan efektif, oleh karena itu peneliti akan menggunakan metode Gallery Walk untuk meningkatkan hasil belajar siswa
Lebih jelasnya kerangka pikir di atas digambarkan dalam bentuk bagan berikut:





Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
C. Hipotesis
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir di atas maka diajukan hipotesis sebagai berikut :
H0: Tidak ada pengaruh penerapan Metode Gallery Walk terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu  Kelas VIII di SMP Negeri 2 Burau Kabupaten Luwu Timur.
H1: Ada pengaruh penerapan metode Gallery Walk terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu  Kelas VIII di SMP Negeri 2 Burau Kabupaten Luwu Timur
Mata Pelajaran IPS Terpadu  








Proses Pembelajaran menerapkan metode ceramah








Proses Pembelajaran Menerapkan Metode Gallery Walk





Hasil Belajar Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Burau
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